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ABSTRAK

Pajak merupakan iwran rakyat kepada kos negara berdasarkan undang-undang {vang dapar dipaksakan) dengan

tisdn menduput jasa dimbal (konira prestast) yvang lungsung dapat ditunjukan dan yang digesakan wnmk

membayar pengeluaran-pengelunran umum.  CY.Hameon merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang

jase konsiruksi dan pengedaan barang, OV Bamcon mengenakan pajak penghesilan pasal 21 kepada semua
[ karyawan tefapnya Sistem pemunguian pajak penghasilan pasal 21 vang digunakan pada CV.Ramcon adalah

With Holding Svstem, adalah sistem pemungutan pajak vang memberi wewenang kepada pihak ketiga untuk
| menentukan Besarmyi lanil pajak terutang, Saat ini CV . Ramcon menghitung pajak penghasilan pasal 21 masih
| secara manual, ok mempermudaly Bagian adminisirasi OV Ramcon dalam menghitung pajak penghasilan
[ pasal 21 dapat digunakan Microsof Eveed 2003, Tegas aklir ini merancangkon Pensrupan pojok penghasilan

pasal 2| pada CV. Ramcon dengan mengeunakan MWicrosed eeed 2003,

Tugas akhir ini telah dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal 11
Mavember 2009, Abstrak EeLah disetujui oleh Penguii -
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BAR SATU

PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang

ajak schapai salah sat landasan viama penerimain negor IMEMERANE Peranan
vane tidak scdikit bagi pembangunan nasional.  lika dilshat darg sudut pandang
ekonemi, pajak adalah saleh satu penerimaan kas yang paling wtama dibandingkan
penerimaan-pencrimasn lainnya, seperti penerimaan Juar negen, dan merupakan salah
catu sumber penerimean dalam neperi vang mampu menunjang  kemandivian
permbiavaan  pemerintah  dan untuk membiayai pelavanon umum. o anggaran
penvelenggaraan pemerintah serta pembangunan nasicenal.

Pajak jupa berfungsi sebagai penpaturan atau alal Kebijakan moneter dan jupa
digunakan untuk membiavai segala kebutuhan rumah langsa negara, antara i
pengeluaran rutin berupa subsidi kepada masyvarakat keal, pembayaran hutang. haik
herupa hutang luar negeri maupun hutang lainnya serta pengelusran retin untuk pegawai
neeer,

Ielaslah bagi kita hahwa peranan pajak memegang peranan penting  dalam
pembanginan,  Dan kita sebagai warpa negara harus ikot berperan serta dalam
permbangunan terschut dengon cara memberikan juran kepada negara dalam bentuk
najak. khususnya pajak penghasilan { FPh )y pasal 21, sehingga penerimaan negara akan
sermakin besar.  Hal inilah vong diharapkan dapat menggantikan posisi pinjaman lusr

nevert vang seimakin keeil perananny.



e T

“enurut Dr. Rochmat Soemitro. SH. Pajek adalah ivran rakvar kKepada negara
Serdasarkan  berdasarkan  sndang-undang  {vang dapat dipaksakan} dengan tiada
mendapat balas jasa timbal balik (komraprestasiy vang langsung dapat ditunjukkan dan
Jigunakon untuk membiavai penpelusran umum”, { Mardiasmo, 2003}

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan babwa pajak merupakan sualu kewajiban
“ariosetiap masvarakat dengan tdak mendapot balas jasa secara langsung dan dapat
ipaksukun atau diberi sanksi apabila melanggar ketentuan vang ditetapkan.

Berdasarkan  Undang-undang Moo 36 tahun 2008, sistem pemunguton pajak
senghasilan pasal 21 vang dipunakan di Indonesia adalah Wik Helding Svstem. adalab
Sistem pemungutan pajak vang memberi wewenang kepada pihak ketiga (bukan fiskus
“=n hukan wajib pajak vang bersungkutan) untuk menentukan besarnya pajak yang
erutang oleh wajib pajak CV. Ramcon mengenakan pajak terhadap karvawannya
serdasarkan ikatan kerja, dengan kata Jain pajak penghasilan karvawannya dipotong
zendiri pleh perusahaan.

Mengingal betapa pentingnya peranan pajak. Khususnya Pajek Penghasilan pasal 21
dan alas dasar pelaksanaan kewaiiban perpaiokan scra adanva Undang-undang no. 36
rahun 2008 vang menctapkan temang pemungutan dan pematongan pajak. maka penulis
tertarik untuk membehas bagaimana penerapan paak penghasilan khususnya Pajak
Penghasilan pasal 21 pada CV. Rameon dengan mengangkat judul “PENERAPAN
PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 PADA CV. RAMCON DENGAN

MENGGUNAKAN MICROSOFT EXCEL”

I



[ Menorut D, Rochmat Soemitra. SIL Pajak adalah juran rakyat kepads negarm
herdasarkan  berdasarkan  undang-undang  (vang dapat  dipaksakan) dengan Lada

mendapat balas jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan

| digunekon untuk membizyai pengeluaran umum™, { Mardiasma, 2003}
1I Dari defenisi diatas dupat disimpulkan bahwa pejak merupakan suate kewajiban

dari setiap masyarakat dengan tidak mendapat balas jasa secary Tangsung dan dapat
dipaksakan atau diberi sanksi apabila melangpar Ketentuan vang ditctapkan.

Herdasarkan Undang-undang Mo, 36 tahun 2008 sistem pemungutan pajak

penghasilan pasal 21 vang digunakan di Indemesia adalal Wiy Holdieg Systen. adalah

sistem pemunguian pajak vang memberi wewenang Kepada pihak ketiga (hukan Hskus

| dan bukan wajib pajak vang bersangKutan) untuk menentukan besarnyva pajak vang

crutang oleh wajib pajak OV, Ramcon mengenakan pajak terhadap karvawannys

~erdasarkan ikstan kerja, dengan kaln lain pajak penghasilan kervawannya dipotong

zendiri olch perusahaan.
Mengingat betapa pentingnya peranan pajak. Khususnya Pajek Penghasilan pasal 21

“an atas dusar pelaksanaan kewajiban perpajakan sena adanya Undang-undang no. 36

“hun 2008 vang menetapkan temang pemungutan dan pemotongan pajak, maka penulis
rtarik untek membahas bagaimana penerapan pajak penghasilan khususnva Pajak
Penohasilan pasal 21 pada CV. Ramcon dengan mengangkat judul “PENLRAPAN
PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 PADA CV. RAMCON DENGAN

MENGGUNAKAN MICROSOFT EXCEL”



BAB LIMA

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dari wraian-uraian vang tclah dikemuokakan dalam bab-bab sebelumnya,

maka penulis dapat menyimpulkan:

i

OV, Rameon sebagai pemotong pajak lelah melaksanakan kewajiban
perpajakannya meliputi  penghitungan, pemotongan,  penyetoran, dan
pelaporan Pajak  Penghasilan pasal 21 karyawannya dengan sistem

pemuneuian pajak yvaitu Witk folding Sesren

. UV Rameon Dalam melzksanskan Proses Penghitungan Pajak Penghasilan

pasal 21 dilakukan oleh haginn Administrasi dan masih secara manual,
Sehingga penpeunaan program herbasis Microsoff Eveel uniuk melakukan
perhitungan PPh pasal 21 karyawan, ini diharapkan aken mempermuodah
pekerjaan dari bagian administrasi memperkecil tingkat kesalaban datam

penghitungannya.

5.2 SARAN

Karena kesulitan dalam melakukan penghitungan Pajak Penghasilan pasal
21 sccara manual, penufis teleh memboat suatu program yang sangai
sederhana  dengan  mengmunakan  Microsefi Hxcel 2003 untuk
diaplikasikan pada CV.Ramcon. Diharapkan outpet pada Tugas Akhir ind
dapat  menjadi bahan  pertimbngan  bagi  perusahaan  untuk  di

implementasikin.
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